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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan nutrient, retensi nitrogen, profil
nutrient darah dan performa sapi potong PO (peranakan Ongol) yang diberi ekstrak
methanol lerak (EML) dalam bentuk pakan blok. Penelitian ini menggunakan 12 ekor
sapi potong PO dengan bobot awal 156+11,2 kg. Perlakuan yang digunakan adalah
ransum Kontrol (Hijauan:konsentrat:pakan blok = 49:51:1), Ransum kontrol
mengandung 0.033% EML dan 0.085 EML. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diukur
adalah konsumsi ransum, kecernaan nutrien, retensi nitrogen, profil nutrient darah,
pertambahan bobot badan sapi dan konversi ransum. Hasil penelitian mennunjukkan
bahwa pemberian ekstrak methanol lerak dalam bentuk pakan blok tidak nyata
mempengaruhi konsumsi ransum, kecernaan nutrien, retensi nitrogen, profil nutrient

darah, pertambahan bobot badan sapi dan konversi ransum.
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ABSTRACT
This research was aimed to evaluate the effect of digestibility of nutrients and nitrogen
balance of methanol extract of Sapindus rarak (EML) as a feed block on twelve Ongole
crossbreed cattles. The initial body weight of animals were 156+11,2 kg. The treatments
were: P1 as control diet contained 49% mixgrass + 51% concentrates + 1% feed block,
P2 was P1 which contained 0,03% EML, and P3 was P1 which contained 0,06% EML.
The parameters measured were feed intake, average daily gain, feed convertion ratio,
digestibility of nutrients and nitrogen balance and blood nutrient profile. All animals

were divided into three treatments with four replications randomly. Data were analyzed



